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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan pada bab 4 dimuka, 

peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelaporan keberlanjutan pada perusahaan yang dijadikan sebagai unit penelitian, 

yaitu PT Aneka Tambang Tbk, PT Astra International Tbk, PT Bank Central Asia 

(Persero) Tbk, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, PT Bank 

Mandiri (Persero) Tbk, PT Barito Pacific Tbk, PT HM Sampoerna Tbk, PT 

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk, PT MedcoEnergi Internasional Tbk, PT 

Perusahaan Gas Negara Tbk, PT United Tractors Tbk, dan PT Unilever Indonesia 

telah mengungkapkan kinerja keberlanjutan untuk komponen tujuan dari 

Sustainable Development Goals (SDGs). Hanya saja ada banyak perusahaan yang 

belum menyadari bahwa betapa pentingnya melakukan kegiatan Corporate Social 

Responsibility (CSR) berdasarkan tujuan, target, dan indikator dari SDGs. 

Perusahaan yang paling banyak melakukan kegiatan CSR adalah PT MedcoEnergi 

Internasional Tbk, sedangkan perusahaan yang melakukan kegiatan CSR paling 

sedikit adalah HM Sampoerna Tbk. 

2. Hasil analisis dan pemetaan yang telah dilakukan oleh perusahaan yang menjadi 

unit penelitian menunjukkan bahwa tujuan SDGs yang paling banyak dilakukan 

adalah SDGs 4 yaitu quality education, sebesar 100%. Terkait komponen target 

SDGs, masih banyak perusahaan yang belum melakukan pengungkapan dalam 

laporan keberlanjutannya dan hanya ada 1 perusahaan yang melakukan 

pengungkapan, yaitu PT MedcoEnergi Tbk dengan skor 36,09%. Target paling 

banyak yang diungkapkan MedcoEnergi adalah target 4 (menjamin kualitas 

pendidikan yang inklusif dan merata serta meningkatkan kesempatan belajar 

sepanjang hayat untuk semua), yaitu sebanyak 7 aktivitas. Komponen indikator 

SDGs juga hanya diungkapkan pada laporan keberlanjutan perusahaan Barito 

Pacific yaitu indikator 17.17.1 (jumlah komitmen untuk kemitraan publik-swasta
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dan masyarakat sipil dalam US Dollar) merupakan pencapaian terbanyak yang 

telah dilakukan, yaitu sebanyak 9 aktivitas dengan skor 11,83%. 

5.2. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dijabarkan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran terkait pelaporan keberlanjutan berdasarkan aspek SDGs 

untuk perusahaan yang dijadikan sebagai unit penelitian. Berikut ini penjabaran saran 

oleh peneliti : 

1. Perusahaan sebaiknya melakukan pelaporan informasi SDGs secara lengkap dan 

sesuai dengan aturan yang berlaku. Komponen SDGs lainnya seperti tujuan dan 

indikator harus menjadi perhatian penting bagi perusahaan agar informasi yang 

disajikan lebih detail dan bermanfaat bagi pemangku kepentingan dalam jangka 

waktu yang lama. 

2. Perusahaan sebaiknya tidak hanya berfokus untuk melakukan pemenuhan SDGs 

tertentu, tetapi berusaha untuk memenuhi seluruh SDGs yang ada, baik untuk 

komponen tujuan, indikator, dan target. 

3. Perusahaan sebaiknya membuat halaman khusus dalam laporan keberlanjutannya 

terkait pembahasan SDGs yang dicapai dalam bentuk format tabel, sehingga 

informasi yang dibuat menjadi lebih rapih dan mudah untuk ditelusuri setiap 

pencapaian aktivitasnya. 

4. Peneliti lain yang akan membahas mengenai komponen dari SDGs dapat 

membandingkan pengungkapan sebelum dan setelah Peraturan Presiden Nomor 

59 Tahun 2017 untuk membandingkan kelengkapan SDGs dalam laporan 

keberlanjutan perusahaan. 
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